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power points and presentations to the community. The result of this
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antioxidant by 87%.
Abstrak

Pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan salah satu bumbu masakan menjadi suatu yang
memiliki daya jual tinggi karena keefektifitasnya akan miningkatkan semangat masyarakat untuk
memanfaatkannya. Buah asam jawa memiliki senyawa bioaktif yang sering dimanfaatkan sebagai antioksidan
alami akan dibuat menjadi sediaan gel sistem fitosom yang dapat meningkatkan penetrasi obat kedalam kulit yang
lebih baik. Tujuan pengabdian ini masyarakat ini diharapkan dapat memberikan edukasi akan buah asam jawa di
Desa Klambir V, Medan, Indonesia. Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan dengan menggunakan
leaflet, modul, power point dan presentasi kepada masyarakat. Hasil dari pengabdian ini terjadi peningkatan
pengetahuan masyarakat akan buah asam jawa sebagai antioksidan sebanyak 87%.
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1. PENDAHULUAN

Kulit yang digunakan sebagai pelindung terhadap lingkungan eksternal sering
terpapar sinar matahari berlebih, polusi, radikal bebas faktor usia dan gaya hidup sangat
berkontribusi terhadap kesehatan dan elastisitas kulit sehingga dapat menyebabkan
penuaan dini dan kerusakan kulit. Masyarakat dini ini sangat memperhatikan kesehatan
kulit, sehingga mulai merawat kulit dengan menggunakan bahan alam. Bahan alam seperti
buah asam jawa (Tamarindus indica L.) memiliki kandungan senyawa aktif seperti
flavonoid, fenolik, dan kuersetin memiliki sifat antioksidan yang dapat melawan radikal
bebas yang berbahaya bagi kulit. Namun, salah satu tantangan utama dalam penggunaan

ekstrak asam jawa dalam sediaan topikal adalah sifat hidrofilik, yang menyebabkan
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penetrasi yang kurang efektif ke dalam lapisan kulit. Akibatnya, efektivitas senyawa
aktifnya menjadi terbatas, sehingga masyarakat mulai beralih ke sistem penghantaran obat
berbasis fitosom. Fitosom memiliki kompleks antara fosfolipid dan senyawa aktif yang
meningkatkan permeabilitas dan penetrasi zat aktif ke dalam kulit. Sistem fitosom dapat
meningkatkan bioavailabilitas ekstrak asam jawa dapat sehingga manfaatnya lebih optimal
dalam perawatan kulit.

Berdasarkan pemikiran dan latar belekang diatas, maka kegiatan penyuluhan ini
mengambil judul Pemberdayaan Buah Asam Jawa (Tamarindus indica L.) Menjadi

Sediaan Gel Sistem Fitosom Sebagai Antioksidan.

METODE
Tahapan Persiapan

Persiapan pelaksanaan diawali dengan merancang dan membuat ekstrak buah asam
jawa yang akan diformulasikan menjadi sediaan gel fitosom berdasarkan penelitian dan
orientasi yang telah dilakukan. Selanjutnya, disiapkan buku panduan untuk pengabdian
masyarakat yang akan dibagikan kepada peserta tentang kandungan buah asam jawa
sebagai bahan yang digunakan sebagai antioksidan.
Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyrakat yang bertempat di Kelurahan
Desa Klambir V dilaksanakan dengan memberikan edukasi tentang pentingnya buah asam
jawa sebagai antioksidan dengan menggunakan leaflet, modul, power point dan presentasi
yang terdiri dari 58 orang masyarakat.
Tahapan Akhir

Tahapan terakhir merupakan pelaksanaan evaluasi untuk mengukur keberhasilan
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan menggunakan kuesioner terhadap
peserta pengabdian masyarakat untuk mengukur peningkatan pengetahuan sebelum dan
setelah penyuluhan melalui pre test dan post test. Target yang diharapkan adalah terjadi
peningkatan pengetahuan dengan nilai lebih dari 50%.

HASIL

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan Kelurahan Desa
Klambir V dengan jumlah 58 orang yang mayoritas adalah wanita dibandingkan dengan
pria dengan perbandingan 72 : 28. Proporsi terbesar masyarakat berusia 30-60 tahun.

Masyarakat terlihat memiliki pemantauan dan keseriusan yang baik secara verbal, tertulis,
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dan keterampilan pada menjawab pertanyaan dari tim pengabdian terkait materi yang
diberikan secara runtut dan komprehensif, serta dapat memberikan pertanyaan kepada tim
pengabdian masyarakat tentang masalah-masalah yang masih membingungkan.

Evaluasi hasil keberhasilan dari kegiatan pre test pada masyarakat dengan
menggunakan kuesioner menunjukkan pengetahuan masyarakat masih dibawah (kategori
kurang) yaitu 24%. Namun setelah diberikan pengetahuan akan pemberdayaan masyarakat
terhadap buah asam jawa menunjukkan pengingkatan yang cukup signifikan yaitu 87%,
yang melampaui target peningkatan pengetahuan yaitu lebih dari 50%.

Kegiatan pelatihan ini memperlihatkan antusias dan keseriusan peserta mengikuti
dan memahami pemaparan materi, serta dilakukan perekaman dengan maksud dapat
melakukan pengulangan materi kembali dirumah dan dapat disampaikan kekeluarga
ataupun masyarakat sekitarnya yang berhalangan hadir. Keseriusan ini yang menunjukkan
pemaparan materi terhadap pemberdayaan masyarakat terhadap buah asam jawa
bermanfaat untuk peserta dan menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan program
pengabdian ini karena buah asam jawa memiliki manfaat tidak hanya sebagai bahan
masakan tetapi dapat digunakan juga sebagai antioksidan untuk merawat diri dari penuaaan
dini. Pada akhir acara, tim pengabdian memberikan sedikit bingkisan yang berisi tentang
buku panduan serta plakat sebagai bukti pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan

kepada mitra yang terkait.

. DISKUSI

Kegiatan penyuluhan ini diawali dengan pemikiran buah asam jawa yang sering
dimanfaatkan sebagai bumbu dapur ternyata memiliki manfaat sebagai antioksidan,
sehingga diubah menjadi suatu sediaan gel sistem fitosom yang lebih efektif dan nyaman
digunakan. Pemanfaatan bahan alam buah asam jawa secara farmasi dapat menjadi sedian
yang memiliki peningkatan mutu, kualitas, serta efektifitas penetrasi pada kulit. Hal ini
didukung dengan penelitian pada pembuatan gel sistem fitosom terjadi peningkatan
efektivitas penetrasi pada kulit hingga 15%.

Gambar 1. Pengabdian Masyarakat
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5. KESIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan penyuluhan terhadap masyarakt di Kelurahan Desa
Klambir V adalah mayoritas sangat antusias dan memberikan respon positif akan
pengolahan bumbu masakan yaitu buah asam jawa dapat digunakan untuk mengurangi atau
mengatasi penuaan dini karena bersifat sebagai antioksidan alami sehingga terjadi

peningkatan pengetahuan masyarat yaitu 87%.
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